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BAB II

DASAR TEORI

2.1. Perkembangan PHP

Dunia virtual saat ini berkembang begitu cepat, terutama setelah terjadi booming internet. Perkembangan internet ini juga didukung dengan berkembangnya berbagai bahasa pemrograman yang digunakan untuk mem-bangun suatu web site. Salah satu dari bahasa pemrograman web tersebut adalah PHP yang merupakan kepanjangan Pre Hypertext Preprocesor.

PHP dibuat oleh Rasmus Lerdorf, pada saat itu ia seorang penganggur-an yang sedang mencari kerja, kemudian ia meluangkan waktunya untuk menulis script PERL buat home page milik Rasmus pada tahun 1994. Pada awal script tersebut dibuat, tidak ada dugaan sama sekali bahwa kelak dikemudian hari akan berkembang menjadi bahasa pemrograman web yang dipakai secara luas di jutaan Sever Internet. Bahasa ini yang kelak dikemudian hari disebut dengan PHP. Setiap hari aplikasi PHP yang berjalan dan diproses di dunia sampai miliaran halaman jumlahnya.

Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Versi pertama ini hanya berupa sekumpulan script PERL yang digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis pada home page pribadi Rasmus Lerdorf. Kemudian Rasmus menulis ulang PHP dalam bahasa C untuk meningkatkan kecepatannya. PHP I amat sederhana, berbasis makro, parsernya bekerja perbaris dan hanya mengenal 10 buah fungsi. PHP I guna memenuhi kebutuhan proyek  di Toronto. Rasmus mengembangkan Form Interpreter Tool untuk koneksi SQL dalam halaman web dan untuk memproses masukan dari form HTML.

Versi terakhir PHP 4.0 dirilis bulan Oktober 2000. Perubahan yang mendasar pada PHP 4.0 adalah terintegrasinya Zend Engine. Zend Engine dibuat oleh Zeef Suraski dan Andi Gutsmans yang merupakan penyempurnaan dari program PHP 3 Scripting Engine.

2.1.1. Popularitas PHP

Dalam perkembangannya PHP lebih populer dibandingkan dengan PERL, bahasa yang sebelumnya telah banyak digunakan  untuk membuat suatu aplikasi web dinamik. Berdasarkan survei yang dilakukan Security Space (www.securityspace.com) PHP telah menjadi modul apache terpopuler yang dipasang orang melebihi semua modul lain seperti Front Page atau mod_perl. Demikian juga survei yang dilakukan oleh Net Craft pada bulan Desember 1999, lebih dari satu juta web site yang dibuat telah menggunakan PHP, termasuk didalamnya adalah perusahaan-perusahaan besar seperti Red Hat, Ericson, NASA, Mitsubishi, MP3-Lycos dan banyak lagi. Pada laporan bulan  September, PHP telah dipakai hampir 7 juta domain dan 1 juta alamat IP. Itu  masih belum mencakup penggunaan PHP melalui mekanisme CGI, di web server selain apache, atau pengguna yang tidak terdeteksi.

Pada perusahaan yang berukuran menengah ke atas dan juga situs pribadi ternyata banyak yang ditenagai PHP. Situs-situs tersebut antara lain simtel.net, alltheweb.com, sourceforge.net.

2.1.2.  Pemilihan PHP

Penggunaan software open source dan free seperti PHP, menjadi meningkat setelah system operasi Linux yang juga bersifat open source dan free sebagai pendahulunya banyak digunakan, sehingga keunggulan teknis bukan menjadi faktor yang utama untuk digunakan secara meluas, tetapi juga ada faktor yang lainnya yang ikut mendukung yaitu ketersediaan, kemudahannya dalam pemakaian, dan komunitaslah yang lebih menentukan.  Secara teknis kelebihan PHP adalah :

· Life Cycle yang lebih singkat, karena bersifat open source sehingga dikembangkan dan diuji oleh programmer seluruh dunia.

· Cross Platform;  PHP biasa dipakai hampir disemua web server yang ada di pasaran  (Apache, AOL Server, fhttpd, httpd, Microsoft IIS, dan lain–lainnya) yang dijalankan pada berbagai system operasi seperti Linux, Free BSD, Unix, Solaris dan Microsoft Windows. Dengan demikian satu proses pengerjaan program dapat dilakukan menggunakan system operasi yang berbeda dengan system operasi yang digunakan setelah publish. Sebagai permisalan pembuatannya dilakukan di Microsoft Windows kemudian dipasang di web server yang menggunakan system operasi Linux.

· PHP banyak mendukung paket baik yang komersial atau pun yang non komersial, seperti postgreSQL, MSQL, MySQL, ORACLE, Informix, Microsoft SQL Server.

· LDAP (Light-weight Directory Access Protocol) yaitu protocol yang digunakan untuk mengakses direktori yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.

· XML (aXtensible Markup Language) yaitu salah satu bahasa untuk membangun halaman web selain HTML, yang masih dalam pengembangan.

· PDF (Portable Document Format) yang dikenalkan oleh Adobe untuk distribusi dokumen di web beserta PostScript.

· Dan masih banyak lagi yang dalam tahap pengembangan untuk dapat didukung oleh PHP.

2.1.3. Instalasi PHP dan Apache Web Server

Dalam penggunaan sistem operasi adalah sistem operasi Linux dengan menggunakan distro Red Hat, maka proses instalasinya mengukuti cara–cara distro Linux Red Hat walaupun untuk distro yang lainnya tidak jauh berbeda hanya saja Red Hat telah menyediakan dalam bentuk RPM atau Red Hat Packet Manager sehingga lebih mudah.

PHP tidak berjalan sendiri, tetapi memerlukan web server. Web Server yang digunakan adalah Apache Versi 1.3.7. Untuk itu perlu penginstallan apache  terlebih dahulu sebagai web server. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Download paket program apache.

Untuk sistem operasi Linux Red Hat, download paket apache-1.3.x.x.i - 386 (xx adalah versi program apache, maka gunakan yang paling tinggi atau yang paling stabil) dari  dari ftp ://ftp.redhat.com.

2. Instalasi

Sistem operasi linux pengsinstalannya dengan menjalankan perintah rpm pada direktori tempat file apache berada misalnya :

# rpm –irh apache-1.3.6-7.i386.rpm

Jika memang terpaksa atau ingin menginstal apache dengan kompilasi source code, maka harus terlebih dahulu disiapkan :

· Source code apache biasanya berupa file compressed tar (tgz).

· Paket program C / C++ compailer, misalnya gcc atau Microsoft Visual C ++ 5.0 keatas.

Setelah itu lakukan uncompress file source code. Arahkan ke tempat file tersebut berada, misalnya /tmp, dengan menggunakan perintah :

# cd /tmp

# tar xvfpz apache-1.3.7.tgz

Maka akan diperoleh distribusi file-file source code program apache pada direktori /tmp/apache-1.3.7, kemudian pindah ke direktori tersebut dan masuk ke direktori src yang ada didalamnya dengan perintah :

# cd /tmp/apache-1.3.7

# cd src

Sangat dianjurkan untuk terlebih dahulu membaca file README dan INSTALL sebelum melakukan proses kompilasi. Pada kedua file tersebut terdapat informasi umum mengenai program yang akan dikompilasi dan langkah-langkah instalasi yang diperlukan. Jika sudah membaca file README dan INSTALL, maka lakukan konfigurasi modul yang akan diinstall. Pilihlah modul-modul yang hendak diinstalkan pada program apache nantinya, caranya dengan melakukan pengeditan terhadap file configuration.

Modul adalah program tambahan yang melakukan fungsi tertentu yang berguna untuk menambah fitur Apache Web Server. Semakin banyak modul yang disertakan, maka semakin besar ukuran total space hardisk yang dibutuhkan apache. Jika tidak ingin me-lakukan perubahan apapun terhadap modul standart (default), tidak diperlukan langkah konfigurasi modul yang akan diinstall. Selanjutnya ditentukan konfigurasi system operasi yang akan digunakan. Ketikkan saja perintah :

# ./ configure

Hasilnya adalah :

Using ‘Configuration’ as config file

+ configured for <xxxx> platform
+ setting C compiler to <xxxx>

+ setting C compiler optimization-level to <xxxx>

+ Adding selected modules
+ doing sanity check on compiler and options
Creating Makefile in support

Creating Makefile in main

Creating Makefile in os/unix

Creating Makefile in modules/standard

Langkah ini akan menghasilkan file-file Makefile yang diperlukan untuk langkah selanjutnya.  Langkah terakhir adalah melakukan kompilasi. Ketikkan perintah :

# make
Proses Selanjutnya adalah instalasi modul PHP. PHP 4 merupakan modul scripting HTML-embedded Server Side yang telah banyak digunakan untuk membangun aplikasi-aplikasi diatas teknologi web.

Untuk melakukan penginstallan download terlebih dulu paket program PHP 4, kemudian pilihlah paket yang paling stabil. Source paket mod_php4-x-x.x-4.i386.rpm (xxx merupakan versinya) pada alamat dari http ://www.php.com.

Pada sistem operasi linux jalankan program rpm untuk menginstal paket PHP 4 dengan perintah:

# rpm –ivh mod_php4 … i386.rpm

Sekali lagi untuk membaca terlebih dahulu file README dan INSTALL serta file configure untuk lebih memudahkan dalam proses installasi dan menghindari kesalahan program tidak berjalan dengan baik.

2.2. Struktur Program PHP

Program PHP merupakan modul scripting HTML-embedded Server Side. Artinya kode program PHP menjadi satu dengan tag-tag HTML di dalam satu file.  Untuk memperjelas semua ini, perlu kiranya mengetahui HTML terlebih dahulu. HTML merupakan kependekan dari Hyper Text Markup Language. Dokumen HTML merupakan file text murni yang dibuat menggunakan teks editor sembarang. Dokumen ini dikenal dengan Web Page.

HTML disusun oleh elemen-elemen. Elemen merupakan istilah bagi komponen-komponen dasar pembentuk HTML. Beberapa contohnya adalah: head, body, table paragraph dan list.

Untuk menandai berbagai elemen dalam suatu dokumen HTML, di-gunakan tag. Tag HTML terdiri atas sebuah tanda lebih kecil (<), sebuah nama tag, dan tanda kurung lebih besar (>). Tag pada umumnya berpasangan, sebagai misal <H1> dengan </H1>. Tag pertama merupakan tag awal yang berarti awal elemen, dan yang kedua menunjukkan tag akhir, berarti akhir dari elemen. Tag akhir dari elemen ini selalu diawali dengan tanda garis miring (/).

Suatu elemen didalam dokumen HTML harus ditandai dengan penulis-an tagnya yang berpasangan, namun demikian ada beberapa elemen yang pe-nulisannya tidak harus tagnya dituliskan secara berpasangan, elemen tersebut adalah :

· Paragraf dengan tag <p>

· Ganti baris. Line Break dengan tag <br>

· Garis datar. Horizontal rule dengan tag <hr>

· List item dengan tag <li>

Secara umum suatu elemen dalam dokumen HTML yang dinyatakan dengan tagnya, dituliskan :


< nama tag > …</ nama tag>

Pembuatan suatu dokumen HTML maka diperlukan elemen-elemen yang penyusun utamanya diawali dengan sebuah tag <HTML> kemudian ditutup dengan tag </HTML> dan dengan  tag <BODY> … </BODY>.

HTML merupakan tag dasar yang mendefinisikan bahwa dokumen ini adalah dokumen HTML. Tag ini merupakan suatu keharusan bagi pemrograman web untuk menuliskannya sebagai tag pertama dalam dokumen HTML.

HEAD merupakan tag berikutnya setelah <HTML> kegunaannya untuk menuliskan keterangan tentang dokumen web yang akan ditampilkan.

TITLE merupakan tag di dalam HEAD yang harus dituliskan untuk memberikan judul atau informasi pada Caption Browser Web tentang topik atau judul dari elemen web yang akan ditampilkan dalam browser.

BODY merupakan section utama dalam dokumen web. Pada bagian ini semua isi dokumen yang akan ditampilkan di dalam browser harus dituliskan.

Struktur dokumen HTML atau halaman HTML memiliki struktur atau file yang tersusun sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE> judul yang akan muncul pada title bar web browser </TITLE>

</HEAD>

<BODY>

Text, gambar atau apapun yang ingin ditampilkan pada dokumen yang dibuat ada pada bagian ini.

</BODY>

</HTML>

File yang berisikan tag HTML dari kode PHP diberi ekstensi .php atau file lainnya yang ditetapkan pada Apache Web Server. Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses, server akan tahu bahwa file ini mengandung kode PHP. Server akan menterjemahkan kode ini dan menghasilkan output dalam tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut.

2.3. Variabel

Pada PHP 4 setiap nama variable diawali dengan tanda dollar ($) yang kemudian diikuti nama variabelnya. Nama variable dapat terdiri atas angka, huruf dan underscore. Penamaan variabel bersifat case sensitive artinya peng-gunaan huruf kecil dan huruf besar dibedakan. Deklarasi sebuah variable selalu diikuti dengan pemberian (assignment) nilai dari variable tersebut, se-hingga jika sebuah variable belum memiliki nilai, tidak perlu dideklarasikan terlebih dahulu. Pemberian nilai dari suatu variabel dapat juga mengacu pada nilai dari variabel lain yang menjadi referensinya, pemberian nilai berdasar referensi ini dinyatakan dengan tanda & (empersand) di depan nama variabel referensinya.

Contoh :

<?

// var-reference.php

$ nama01 = ”wahid”;

$nama02 = & $ nama01”;

echo(“<br>variable\$nama01 = $ nama01”);

echo(“<br>variable\$nama02 = $ nama02”);

2.3.1.  Variabel Integer

Angka integer dapat ditentukan dengan beberapa sintaks yaitu : decimal number, negative number, octal number, hexadecimal number.  Misalnya  : 

$ a = 1234;  decimal number
$ b = -1234 ; negative number
$ c = 01234;  octal number
$ d = 0x12; hexadecimal number

2.3.2. String

Jika string diapit oleh tanda kutip ganda (“ … “), maka variabel yang ada di dalam apitan akan di expand, artinya isi variabel itu akan di keluarkan.  Contohnya adalah fungsi echo ()

$foo = 1 + “10.5”;

echo “Nilai foo = $foo”;

Karakter back slash (\) dapat digunakan untuk menentukan karakter-karakter khusus seperti :

· \n new line (baris baru)

· \r carriage
· \t horizontal tab
· \Back slash
· \$ tanda dollar

Jika string diapit oleh tanda tunggal (‘…’), variabel yang ada di dalam tanda itu tidak akan di expand dan backslash tidak akan diproses seperti sebelumnya, kecuali untuk “\\” dan “\” yang digunakan untuk menyisipkan karakter backslash dan tanda kutip tunggal.

2.3.3.  Floating Point

Merupakan angka double yang penentuannya dapat dilakukan seperti berikut ini :

$ a = 1.234;

$ b = 1.2e3;

2.3.4. Array

Array adalah sebuah data yang mengandung satu atau lebih data, dan dapat diindeks berdasarkan numeric maupun string (associative array). Data yang dikandung oleh sebuah data array dapat dari tipe data lainnya bahkan dapat juga bertipe array.  PHP memperbolehkan elemen array terdiri atas data dengan tipe yang berbeda-beda.

Misalnya :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Contoh tipe data array</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<?

//ARRAY01.PHP

$arr[] = 1;

$arr[] = ‘10’;

$arr[] = “15”;

$arr[] = “String”;

$buah[apel] = “ merah”;

for ($I=0; #I<5; $i++)

{

echo(“<br> variable\$arr[$I] nilainya adalah : $arr[$I];

}

echo(“<br>variable\$buah[apel] nilainya adalah : $buah [apel] ”);

?>

</BODY>

</HTML>

2.3.5 Konstanta

Konstanta mirip sebuah variabel, hanya saja nilainya tetap dan tidak perlu memakai tag $. Konstanta dideklarasikan menggunakan fungsi define(). Konstanta hanya dideklarasikan hanya satu kali dan nilainya tidak dapat diubah lagi pada keseluruhan program.  Contohnya :

<?

define (“phi”, 3.14);

$r_lingkaran = 5;

$luas_lingkaran = phi * $rlingkaran * $r_lingkaran;

echo(“<br>luas lingkaran =$luas_lingkaran sc persegi”);

?>

2.3.6.  Variable Scope

Variable scope bergantung pada konteks di mana variabel ter-sebut dinyatakan. Variabel yang dinyatakan di dalam suatu fungsi akan memiliki scope local hanya di dalam fungsi itu saja. Variabel yang dinyatakan di dalam script program akan memiliki scope global dalam script tersebut, variabel dalam sebuah file yang dimasukkan akan memiliki sifat global.

2.4.  Operator

Operator digunakan untuk melakukan sebuah operasi pada satu atau lebih nilai. Nilai-nilai pada suatu operasi disebut operan, misalnya operasi penjumlahan 1 + 2, nilai 1 dan 2 disebut operan.

2.4.1. Operator Aritmatika

Operator aritmatika digunakan untuk operasi-operasi dasar tambah, kurang, kali dan bagi.

Table 2.1. Operator Aritmatika

	Contoh
	Operasi
	Hasil

	$a + $b
	Penjumlahan
	$a ditambahkan $b

	$a - $b
	Pembagian
	Selisih $a dengan $b

	$a * $b
	Perkalian
	$a dikali $b

	$a / $b
	Pembagian
	$a dibagi $ b

	$a % $b
	Modulus
	Sisa hasil $a dibagi $b


2.4.2.  Operator String

Hanya ada satu operator string, yaitu operator concatenation (.);.  Contohnya :

$a= “hello”;

$b = $a . “wold!”;

2.4.3. Operator Assignment

Operator assignment adalah “=”. Artinya adalah operan yang di kiri di isi dengan nilai dari ekspresi di sebelah kanan. Nilai dari ekspresi assignment adalah nilai yang ditentukan. Akibatnya, nilai dari “$a = 3” adalah 3.

Contoh

<?

$a = 1;

$a += 1;// $a bernilai 2, ekuivalen dengan $a = $a + 1

$a -= 1;// $a bernilai 1, ekuivalen dengan $a = $a – 1

$a *= 2;// $a bernilai 2, ekuivalen dengan $a = $a * 2

$a /= 2;// $a bernilai 1, ekuivalen dengan $a = $a / 2
2.4.4. Operator Bitwise


Operator Bitwise dapat digunakan untuk membuat bit tertentu dari suatu integer menjadi on (1) atau off (0), atau juga disebut operasi binary.

Tabel 2.2. Operator Bitwise

	Operator
	Operasi
	Contoh

	$a & $b
	And
	11(1011 binary)

&

13(1101 binary)

 9(1001 binary)

	$a | $b
	Or
	11(1011 binary)

|

13(1101 binary)

15(1111 binary)

	$a ^  $b
	Xor
	11(1011 binary)

^

13(1101 binary)

  6(0110 binary)

	~ $a
	Not
	~11 equals 12 ( desimal)

	$a << $b
	Shift Left
	11(1011 binary)

<<2

hasilnya: 

2 (10 binari)

	$a >> $b
	Shift Right
	11(1011 binari)

>>2

Hasilnya :

44(101100 binari)


2.4.5.  Operator Logika

Operator logika digunakan untuk membandingkan hasil dari operator-operator hubungan. Operator logika membandingkan dua buah nilai logika. Nilai logika adalah nilai benar atau salah.

Tabel 2.3. Operator Logika

	Operator
	Operasi
	Hasil

	$a And $b
	And
	Benar jika $a dan $b adalah benar

	$a Or $b
	Or
	Benar jika salah satu $a atau $b adalah benar

	$a Xor $b
	Xor
	Benar jika salah satu $a atau $b adalah benar, tetapi tidak keduanya.

	! $a
	Not
	Benar jika $a tidak benar

	$a && $b
	And
	Benar jika salah satu $a dan $b adalah benar

	$a || $b
	Or
	Benar jika salah satu $a atau $b adalah benar


2.4.6. Operator Perbandingan

Operator perbandingan digunakan pada struktur kontrol program, seperti if, elseif di mana dilakukan perbandingan antara dua nilai.

Tabel 2.4 Operator Perbandingan

	Operator
	Operasi
	Hasil

	$a == $b
	Sama dengan
	Benar jika $a sama dengan $ b

	$a === $b
	Identik
	Benar jika $a sama dengan $ b, dan memiliki tipe yang sama. (PHP4)

	$a ! = $b
	Tidak sama dengan
	Benar jika $a tidak sama dengan $ b

	$a > $ b
	Lebih besar dari
	Benar jika $a lebih besar dari $ b

	$a < $b
	Lebih kecil dari
	Benar jika $a lebih kecil dari $ b

	$a <= $b
	Lebih kecil atau sama dengan
	Benar jika $a lebih kecil atau sama dengan $ b

	$a >= $b
	Lebih besar atau sama dengan
	Benar jika $a lebih besar atau sama dengan $ b


2.4.7. Operator Increment atau Decrement

Operator yang digunakan untuk menambah nilai sesuai dengan tanda yang ada pada sebelah kanan atau kiri dari operan, bisa operasi penambahan atau pengurangan dari nilai suatu operan.

Tabel 2.5 Operator Increment atau Decrement

	Operator
	Operasi
	Hasil

	++$A
	Pre-increment
	Nilai $a ditambah satu, kemudian operasi dilaksanakan

	$a++
	Post-increment
	Operasi dilaksanakan, kemudian $a ditambah satu

	--$a
	Pre-decrement
	Nilai $a dikurangi satu, kemudian operasi dilaksanakan

	$a--
	Post-decrement
	Operasi dilaksanakan, nilai $a dikurangi satu 


2.5 .Statement

Statement berfungsi sebagai rangka dari badan program. Aliran program diatur dengan statement-statemen struktur kontrol.

2.5.1. Statement  if

Statement if digunakan untuk melakukan eksekusi suatu statement secara bersyarat. Strukturnya adalah :

<?

If (expr)

{

   Operasi Program;

}

?>

Ekspresi expr dilihat nilai kebenarannya. Jika expr bernilai TRUE, maka statement akan dieksekusi, dan jika FALSE maka akan mengabaikannya.

2.5.2.  Statement  if … else

Pada statement if, jika persyaratan tidak terpenuhi atau bernilai false, operasi program akan diabaikan. Namun ada kalanya suatu permasalahan memiliki dua alternatif, dimana jika persyaratan dipenuhi dilakukan operasi pertama, jika tidak dilakukan operasi kedua. Untuk permasalahan seperti ini dapat ditambahkan statement else setelah statement if, bentuknya sebagai berikut:

<?

If (Persyaratan)

  {  

   Operasi I;

  } 

 else 

  { 

    Operasi II;

  } 

?>

2.5.3.  Multiple Alternatives

Permasalahan yang dihadapi tidak hanya satu atau dua alternatif, melainkan lebih dari satu atau dua alternatif. Penyelesaian dari per-masalahan ini digunakan statement else if.  Contoh penggunaan statement else if.

<?

// elseif

$nilai = 83;

if ($nilai >= 85) {


$Grade = “A”;

}elseif ($nilai >= 70){


$Grade = “ B”;

}elseif ($nilai >= 60){


$Grade = “C”;

}elseif ($nilai >= 40){


$Grade = “ D”;

}else{


$Grade= “E”;

}

echo{“<br>Nilai $nilai termasuk grade $Grade”);

?>

2.5.4 Switch

Statement switch digunakan untuk membandingkan satu variabel (atau ekspresi) dengan beberapa nilai, dan mengeksekusi kode-kode ter-tentu jika nilai variabel sama dengan nilai yang dibandingkan. Contohnya :

Switch ($I) 

{

Case 0:


Print “I equals 0”;


Break;

Case 1:

Print “I equals 1”;

Break;

}

2.5.5. While

While adalah statement loop yang paling sederhana, bentuknya adalah :

While (persyaratan)

{


Operasi program;

}

Statement while akan memberi tahu PHP untuk mengesekusi operasi program yang ada dibawahnya secara berulang-ulang selama ekspresi while bernilai TRUE. Nilai persyaratan diperiksa setiap kali interasi, sehingga jika nilai ini berubah saat nilai  operasi program, eksekusi tidak akan berhenti sampai hingga akhir interasi.

2.5.6. Do … While

Loop menggunakan do .. while pada prinsipnya sama dengan while, yang berbeda adalah pada eksekusi program. Jika menggunakan while persyaratan diperiksa terlebih dahulu, kemudian jika persyaratan bernilai true, eksekusi baru dilaksanakan. Sebaliknya, pada do … while, operasi program dieksekusi terlebih dahulu baru kemudian persyaratan diperiksa. Jika bernilai true, maka loop dijalankan, jika bernilai false, loop dihentikan. Dengan demikian, operasi program minimal dieksekusi sekali.  Contoh :

$I = 0;

do

 {


print $I;

} while ($I>0);

Contoh di atas interasinya hanya akan berjalan satu kali, karena setelah interasi pertama, saat persyaratan kebenaranya diperiksa, nilainya adalah false ($I tidak lebih besar daripada 0) dan eksekusi loop dihentikan.

2.5.7. For

Sintaks untuk  statement loop adalah :

FOR (syarat1, syarat2, syarat3)

{



Operasi program;

}

Syarat pertama diperiksa sekali saja saat awal mulainya loop. Syarat ke-dua diperiksa setiap awal interasi atau perulangan, jika syarat kedua ber-nilai true, loop berjalan dan operasi program dieksekusi. Jika syarat ke-dua bernilai false, eksekusi berakhir. Pada setiap akhir interasi, syarat ketiga dieksekusi. 

Setiap eksekusi boleh kosong. Jika persyaratan kedua kosong, berarti perulangan berjalan tanpa ada batasnya. Penggunaan cara ini biasanya disertai dengan statement BREAK.

2.5.8. Foreach

Foreach digunakan  untuk melakukan interasi pada sebuah nilai array, sintaks dari foreach sebagai berikut :

Foreach (arry_expresi as $value) 

{

  Operasi program

}

contoh perintah foreach adalah :

<?

//foreach

$a = array (1, 2, 3, 17);

foreach ($a as $v)

{


echo(“<br>$V”);

}

?>

2.5.9. Break

Break digunakan untuk menghentikan interasi dari sebuah perulangan. Break diikuti dengan numeric argumen menunjukkan beberapa tingkatan perulangan yang dihentikan iterasinya.  Contoh :

<?

//Break.php

$i = 0;

while ($i < 10)

{


echo “$i”;


if($arr[$i]== “stop”)

{



break; /*while loop distop*/

            }

$I++;

}

2.5.10. Continue

Statement continue digunakan untuk kembali ke awal interasi dan sisa operasi program di bawahnya akan diabaikan. Continue diikuti numeric argumen menunjukkan di mana interasi akan dimulai kembali.  

Contoh :

<?

for ($I = 0; $I < 5; $I++)

  {

   echo(“<br>loop kesatu \$I=$I”);


for ($j = 0; $j < 1; $j++) 

        {


     echo(“<br>loop kedua \$I=$I”);



for($k = 0; $k < 1; $k++)

            {



  if($i==0 || $I==2 || $I==4)

                {




continue 3;

          

}

         echo(“<br>Bagian ini tampil jika \$I

              bernilai ganjil”);

        }

    }

}

 ?>

2.5.11.  Require

Statement Require akan digantikan dengan file yang ditunjuk olehnya, mirip seperti C preprocessor #include. Ini berarti bahwa programmer tidak dapat meletakkan statement require() di dalam struktur loop. Sintaks dari require adalah sebagai berikut :

    Require(‘header.inc’);

2.5.12.  Include

Statement Include akan menyertakan isi dari suatu file yang di-tunjuk olehnya. Ini terjadi setiap kali statement include dipanggil, sehingga dapat digunakan di dalam struktur loop untuk menyertakan banyak file yang berbeda.

Contoh :

$file = array(‘first.inc’, ’second.inc’, ‘third.inc’);

for ($i = 0; $I < count ($files); $I++)

 {


include($files[$I]);

}

2.6. Fungsi

Fungsi adalah sekumpulan perintah operasi program yang dapat me-nerima argumen input dan dapat memberikan hasil output yang dapat berupa  sebuah nilai ataupun sebuah hasil operasi. Fungsi dideklarasikan dengan statement fuction diikuti nama fungsi dan beberapa variabel input jika ada. Nama fungsi tidak boleh sama dengan nama build-in fuction yang telah dipunyai oleh PHP, jika sama maka akan keluar pesan kesalahan seperti berikut :

Fatal error: Can’t redeclare already declared fuction in filenama on line ----(letak halaman).

2.6.1. Mengirimkan Argumen

Secara default, argumen dikirimkan ke fungsi adalah berdasarkan nilai. Artinya, sebuah variabel yang dipakai sebagai argumen input yang hanya diambil nilainya saja. Jika nilai tersebut diubah didalam operasi fungsi tersebut, nilai asli pada variabel tidak berubah. Jika diinginkan sebuah fungsi dapat mengubah nilai variabel yang digunakan sebagai argumen input, dapat dilakukan dengan mengirimkan argumen ke fungsi sebagai reference. Pengiriman argumen berdasarkan reference dilakukan dengan memberi tanda & (empersand) di depan argumen tersebut.  Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut:

<?

function tambah_kata($tambah)

{

  $tambah = “ini tambah kata”;

}

$str = “ini kalimat asli.”;

tambah_kata($str);

echo(“<br>$str”);

tambah_kata(&$str);

echo(“<br>$str”);

?>

Pada pemanggilan fungsi yang pertama, argumen dikirim berdasarkan nilai sehingga perubah yang dilakukan di dalam fungsi tidak mengubah nilai variabel $str. Pada pemanggilan fungsi tambah_kata($tambah) yang kedua, argumen dikirim berdasarkan reference, sehingga perubahan nilai argumen yang dilakukan di dalam fungsi juga mengakibatkan berubahnya nilai variabel $str.

2.6.2. Variabel Fungsi

Variabel fungsi adalah sebuah variabel yang berisi sebuah fungsi.  Contoh :

<?

function fungsi1()

{

      echo(“<br>Ini fungsi kesatu”);

}

function fungsi2($str=”)

{

       echo(“<p>Ini fungsi kedua”);

        echo(“<br>$str”);

}

$var_fungsi ( “fungsi1”);

$var_fungsi();

$var_fungsi = ‘fungsi2’;

$var_fungsi(‘Kalimat ini akan ditampilkan’);

?>

2.7. Operasi Array

2.7.1. Index

Setiap elemen array memiliki nomor indeks. Nomor indeks ini diawali dengan angka 0 (nol). Pada deklarasi array, jika nomor indeks tidak dideklarasikan secara eksplisit, otomatis deklarasi elemen array yang pertama akan diberikan nomor indeks 0, dan deklarasi elemen berikutnya juga secara otomatis akan diberi nomor indeks secara ber-urutan. Tipe data array memiliki pointer yang menunjukkan pada nomor indeks berapa yang saat itu sedang aktif. Untuk array yang baru dideklarasikan, posisi pointer ini adalah pada nomor indeks yang per-tama (indeks 0). Untuk mengetahui nomor indeks elemen di mana pointer tersebut berada (elemen yang sedang aktif) dapat mengguna-kan fungsi key() dan untuk mengetahui nilai elemen tersebut meng-gunakan fungsi current(). Posisi pointer juga dapat diatur, untuk me-naikkan menggunakan fungsi next(), untuk menurunkan menggunakan fungsi prev(), untuk meletakkan pointer pada posisi terakhir meng-gunakan fungsi end() dan untuk mengembalikan pointer pada posisi pertama menggunakan fungsi reset().  Contoh :

<?

//fungsi array

$murid_SD = array(“rian”,”seno”,”dika”);

echo(“<br>elemen dicetak dari indeks ke 0 sampai ke 2”);

for($i=0;  $I < count($murid_SD);$I++){


$elemen_aktif = key($murid_SD);


$Nilainya = current($murid_SD);

echo(“<br>Saat ini pointer berada pada elemen ke $elemen_aktif dan nilainya = $nilainya”);

Next($murid_SD);

}

echo(“<p>elemen dicetak dari indeks ke 2 sampai indeks ke 0”);

end($murid_SD);

for ($i = 0; $I < count($murid_SD);$i++){


$elemen_aktif = key($murid_SD);


$Nilainya = current($murid_SD);

echo(“<br>Saat ini pointer berada pada elemen ke $elemen_aktif dan nilainya = $nilainya”);


prevt($murid_SD);

}

end($murid_SD);

$elemen_aktif = key($murid_SD);

echo(“<p>Pointer dipindahkan ke elemen terakhir, yaitu elemen ke  $elemen_aktif”);

reset($murid_SD);

$elemen_aktif = key($murid_SD);

echo(“<p>Pointer dipindahkan ke elemen pertama, yaitu elemen ke $elemen_aktif”);

Pada loop yang pertama, digunakan statemen for, variabel $I dimulai dari 0 sebab indeks dari array dimulai dari 0, loop dilaku-kan dengan batas syarat jumlah elemen dari array, untuk memperoleh nilai ini digunakan fungsi count(). Elemen dicetak dari elemen yang pertama sampai yang terakhir, untuk posisi awal tidak ada masalah, pointer sudah ada pada posisi awal, untuk memindahkan pointer ke elemen berikutnya digunakan fungsi next(), sehingga pointer pindah dari elemen ke 0 menjadi posisi ke 1, demikian seterusnya sampai semua elemen array dicetak, kemudian loop akan berhenti.

Pada loop ke dua elemen akan dicetak kebalikan dari loop per-tama, yaitu dari indeks terakhir sampai indeks pertama. Sebelum loop dimulai posisi pointer harus diatur pada elemen terakhir menggunakan fungsi end(). Untuk memindahkan pointer ke posisi elemen sebelum-nya digunakan fungsi prev().

2.7.2. Urutan Elemen

Operasi pengurutan (sorting) sangat penting dalam operasi array. Salah satu teknik sorting yang sangat populer adalah buble sort. Masalah pengurutan elemen array juga dapat diselesaikan mengguna-kan fungsi sort(), fungsi sort akan mengurutkan elemen array dari nilai terendah ke nilai tertingggi untuk elemen numerik, dan dari a – z untuk elemen string. Fungsi sort() hanya bisa dipakai untuk array dengan indeks numerik. Jika digunakan untuk array dengan indeks string, fungsi sort akan mengubah indeksnya menjadi indeks numerik. Untuk mengurutkan array dengan indeks string digunakan fungsi asort().

2.7.3. Mengambil dan Menggabungkan Elemen

Fungsi array_slice() digunakan untuk mengambil potongan elemen dari suatu array yang ditunjukkan oleh parameter offset dan parameter length. Cara deklarasi fungsi array_slice() :

Array_slice(variabel, paramter offset, parameter length)

Parameter offset, jika bernilai positif menunjukkan elemen awal pe-motongan. Sedangkan jika diberikan tanda negatif menunjukkan awal pemotongan dimulai dari elemen akhir dengan jarak sebesar nilai parameter offset.   Parameter length, jika bernilai positif menunjukkan jumlah elemen yang diambil. Sedangkan jika diberikan tanda negatif menunjukkan pe-motongan diakhiri sejumlah elemen dari elemen akhir yang sebesar nilai parameter length. Jika parameter length tidak dicantumkan, berarti pemotongan dilakukan sampai elemen terakhir.

2.8. Database MySQL

2.8.1. Pengantar SQL

SQL atau Structure Query Language adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses server database. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standart industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi lebih user friendly (lebih dimengerti oleh manusia karena mirip dengan Bahasa Inggris standar) dibandingkan dengan misalnya menggunakan dBASE atau Clipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemrograman.

SQL Server adalah sebuah program yang berfungsi untuk melayani permintaan query database, misalnya :

· MySQL

· Microsoft SQL Server

· Oracle

· Sybase

· Informix

· PostgreSQL

Sedangkan MySQL adalah sebuah database server buatan T.c.X Data KonsultAB, Swedia. Database server ini sedikit eksentrik, karena bila digunakan di software non-Microsoft, MySQL bersifat gratis, sedangkan bila digunakan di Microsoft Windows, sifatnya adalah shareware (walaupun tidak memiliki expire date).  MySQL hadir dengan utility yang terbatas, jadi para DBA (Database Administrator) yang terbiasa dengan SQL Server akan merasa kesulitan dengan MySQL, karena banyak kemampuan yang dibuang di MySQL. Di sisi lain, MySQL ini menjadi lebih mudah untuk dipelajari.

MySQL didisain agar dapat berjalan sampai 100 akses secara simultan. MySQL didesain untuk dapat berjalan cepat, hal ini mengakibatkan MySQL menghilangkan kemampuannya seperti dalam bidang transactional processing. SQL function yang bersifat menurunkan unjuk kerja dibuang. MySQL juga mampu berjalan pada database sampai 100 GB. Cukup menakjubkan untuk sebuah software gratis.

2.8.2.  Instalasi MySql pada linux Red Hat

Download versi terakhir MySQL pada situs utama yaitu http://www.mysql.com/downloads dan pastikan memperoleh versi terbaru dan terstabil (pilihan yang terbaik adalah versi yang terstabil walaupun tidak yang terbaru). Sampai saat ini versi yang terbaru dan terstabil adalah kelas 3.23.xx. 

Sesuaikan pilihan file yang didownload dengan sistem operasi yang digunakan, sebagai misal untuk distro Red Hat bisa langsung download file yang berekstensi *.rpm dan untuk sistem operasi Unix lainya bisa mengambil source codenya yang berekstensi *.tar.gz atau file binarinya yang biasanya berekstensi *.tgz dan *.tar. gz.

Letakkan file yang telah didownload dari site tersebut pada direktori yang diinginkan, sebagai misal pada direktori /usr/local.

Instal aplikasiMySQL dengan perintah sebagai berikut :

# rpm –ivh mysql-3.23.33-1.i386.rpm

Jika menginginkan penginstalan aplikasi dari source code, berikut ini adalah contoh instalasinya.


# tar xfvz mysql-3.23.33.tar.gz

atau


# rpm –ivh mysql-3.23.33.rpm

Hasil dari kedua perintah di atas adalah mengekstrak semua isi file tersebut ke direktori /usr/local/mysql-3.23.33. Untuk menjalankan MySQL pada distro Linux Red Hat dengan perintah sebagai berikut :


# /etc/rc.d/init.d/mysql start

2.8.3.  Menggunakan Database MySQL

World Wide Web pada dasarnya adalah sebuah wadah untuk saling bertukar informasi. Jika informasi yang dimiliki dan diinginkan oleh orang lain di seluruh dunia juga ingin mengetahui informasi ter-sebut, maka dapatlah dibuat suatu situs web di internet. Jika informasi yang ingin disampaikan jumlahnya banyak tentu harus diorganisir informasi tersebut  agar pengunjung situs dapat dengan mudah mencari informasi yang mereka butuhkan. Untuk keperluan inilah dibutuhkan sebuah aplikasi database pada situs yang dibuat.

PHP telah menyediakan fasilitas koneksi untuk hampir semua program database populer baik yang komersial maupun gratis. Salah satu dari program tersebut adalah MySQL yang didistribusikan secara gratis dan cukup handal.

2.8.3.1. Akses Database

Secara umum akses ke database melalui tiga tahapan yaitu :

a. Koneksi ke database (persiapan)

b. Query/permintaan data (operasi)

c. Pemutusan koneksi.

Koneksi ke database dilakukan menggunakan fungsi-fungsi mysql_connect(), mysql_pconnect(), mysql_select_db(). Mysql_connect() untuk melakukan koneksi ke program database MySQL.  Sintaksnya :


mysql_connect (nama_host, nama_user, password);

Jika parameter nama host tidak dideklarasikan, otomatis akan berisi localhost. Koneksi ke database akan secara otomatis terputus pada saat script program selesai dieksekusi seluruhnya, kecuali diberikan perintah fungsi mysql_close(). Fungsi mysql_connect() akan menghasilkan nilai true jika koneksi berhasil dilakukan dan nilai false jika gagal.

Fungsi mysql_pconnect() juga digunakan untuk membangun akses ke database, sama dengan fungsi mysql_connect(). Sedikit perbedaan adalah jika menggunakan fungsi mysql_pconnect(), koneksi tidak akan terputus meskipun program telah selesai dieksekusi.

2.8.3.2 Membuat Database

Fungsi mysql_create_db() digunakan untuk membuat sebuah database. Biasanya untuk sebuah aplikasi digunakan sebuah database. Sebuah database akan berisi beberapa tabel. Sintaks fungsi mysql_create_db() sebagai berikut :

mysql_create_db()(“database”);

2.8.3.3 Membuat Tabel

Database memuat informasi yang diatur dalam tabel-tabel. Misalnya, sebuah database berita akan terdiri atas tabel berita politik, berita olahraga, berita teknologi dan lain-lain. Sebuah tabel mengandung field-field data, contohnya tabel berita politik berisi data dengan field judul berita, isi berita dan wartawan.

PHP tidak menyediakan fungsi khusus untuk membuat tabel dengan field-fieldnya, sehingga untuk membuat tabel data tetap menggunakan sintaks dari program database (MySQL) yang digunakan, kemudian sintaks ini dioperasikan menggunakan fungsi mysql_query().

2.8.4.  Tahap Operasi

Setelah melakukan koneksi ke database, membuat sebuah database dan sebuah tabel beserta field-fieldnya, tahap persiapan telah selesai. Tahap berikutnya, yaitu tahap operasi dimana dilakukan operasi-operasi memasukkan data, mengambil data, mengedit data, menghapus data, dan lain sebagainya.

PHP tidak menyediakan fungsi-fungsi khusus untuk operasi data, se-hingga sintaks yang dipakai adalah sintaks perintah-perintah MySQL.  Untuk memasukkan data ke database, digunakan sintaks:

INSERT INTO nama_table (field1,field2,…) value (‘data1’ , ’data2’, …)

Jika parameter field tidak dideklarasikan, data yang dimasukkan jumlahnya harus sama dengan jumlah field dari tabel tersebut.

Untuk mencari satu atau lebih data di database digunakan sintaks berikut:

SELECT field1, filed2 … from nama_table WHERE syarat1, syarat2, …  ORDER BY nama_field

Jika field yang dicari adalah semua field dari tabel maka tidak perlu nama field dideklarasikan semua tetapi cukup diganti dengan tanda * maka semua field akan diakses. Parameter ORDER BY menunjukkan data akan diurutkan berdasar field yang mana, default urutan adalah dari data yang  terkecil (urut angka), dari A – Z (urutan huruf) dan dari data yang pertama dimasukkan ke data yang terakhir (urutan waktu). Urutan ini dapat dibalik dengan menambahkan atribut DESC.

Untuk mengedit data menggunakan sintaks berikut :

UPDATE nama_table SET field1=nilai_baru, Field2 = nilai_baru, .. WHERE syarat1, syarat2, …

Menghapus data, menggunakan sintaks berikut :

DELETE FROM nama_table WHERE syaarat1, syarat2, …

Menambah tabel, menggunakan sintaks berikut :

ALTER TABLE nama_table ADD nama_field tipe field atribut_field

Mengubah field data tabel, menggunakan sintaks :

ALTER TABLE nama_table MODIFY  nama_field tipe_field atribut_field

2.9. Sistem Operasi Linux Red Hat

2.9.1. Pengantar Sistem Operasi Linux

Linux adalah sebuah sistem operasi untuk PC yang bekerja secara multitasking dan multiuser. Linux bekerja secara multitasking artinya dapat menjalankan beberapa aplikasi secara bersamaan, misal-nya dapat bermain game sambil melakukan download dari internet. Linux bekerja secara multiuser artinya linux mendukung penggunaan aplikasi atau komputer untuk melayani beberapa user sekaligus, misal-nya sebuah program dapat digunakan bersama-sama pada jaringan.

Linux sebenarnya adalah tiruan (clone) dari UNIX yang di-rancang untuk dijalankan pada PC. Berbicara tentang UNIX, pada dasarnya sistem operasi ini bersifat portabel (tidak tergantung pada perangkat keras tertentu) sehingga dapat digunakan mulai dari platform notebook hingga super computer. Demikian pula halnya dengan linux, sistem operasi ini sudah sangat populer dan banyak diminati para profesional.

Di sisi lain UNIX merupakan sistem operasi komersiil yang mahal. Selain itu awalnya UNIX hanya diciptakan untuk komputer besar seperti mainframe dan supercomputer. Adapun versi UNIX untuk PC merupakan modifikasi lanjutan dari versi aslinya. Karena itu versi UNIX untuk PC umumnya membutuhkan spesifikasi komputer yang besar dan memboroskan ruang hard disk, sehinngga UNIX kurang efisien untuk PC. Hal inilah yang mendorong untuk membuat tiruan UNIX untuk platform PC, diantaranya Minix dan Linux.

Linux awalnya merupakan proyek hobi yang dibuat oleh Linus Torvald, seorang mahasiswa Universitas Helsinki di Finlandia. Linus Torvald terinspirasi oleh diciptakanya Minix, yaitu sistem tiruan UNIX sederhana yang dibuat oleh Andrew Tanenbaum, sehingga dibuatlah suatu sistem operasi yang lebih sempurna, yang kemudian diberikan nama linux.

Linux adalah sebuah sebuah program open source yang gratis di bawah lisensi GNU, sistem operasi 32-64 bit, yang merupakan turunan dari unix dan dapat dijalankan pada berbagai macam platform perangkat keras mulai dari intel (x86), hingga processor RISC.

Salah satu yang membuat linux terkenal adalah karena gratis. Dengan lisensi GNU (Gnu Not Unix) yang dapat memperoleh program, lengkap dengan kode sumbernya (source code). Tidak hanya itu, pengguna diberikan hak untuk mengkopi sebanyak yang dimau, atau bahkan mengubah kode sumbernya. Dan semua itu legal dibawah lisensi GNU.

Saat ini banyak beredar distribusi linux yang namanya relatif sudah terkenal bagi pengguna komputer. RedHat, SuSE, Mandrake, Slackeware, dan Debian adalah beberapa dari distribusi besar lainnya yang banyak digunakan di Indonesia.

2.9.2 Instalasi Linux RedHat

Sejak Versi 6.2, RedHat sudah mulai menggunakan modus grafis untuk instalasinya. Langkah instalasi yang disampaikan berikut mem-pergunakan modus teks. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa dengan penguasaan modus teks akan memudahkan pada saat menjalan-kan proses instalasi dengan modus grafis. Selain itu, untuk administrasi server, perintah modus teks akan menjembatani semua distribusi yang ada.  Langkah-langkah instalasi Linux RedHat sebagai berikut :

1. Jika berada dalam lingkungan Windows, restart komputer ke dalam mode DOS, dan lanjutkan langkah 3.

2. Jika telah menggunakan Linux sebelumnya, mount CD-ROM  RedHat (atau media lain yang berisi sumber file instalasi RedHat), dan buat boot disk.

$ mount /dev/cdrom /cdrom

$ cd cdrom/images

$ dd if=boot.img of=/dev/fd0 bs=144k

Boot komputer dengan boot disk tersebut, dan lanjutkan langkah 4.

3. Jika berada di DOS mode, jalankan program autoboot yang berada di CD-ROM direktori Dosutils. Autoboot ini adalah file batch yang memanggil Loadlin untuk menjalankan kernel boot.

C:\> d: (di mana d adalah direktori CD -ROM)

D:\> cd dosutils
D:\> dosutils> autoboot
Selain lewat CD-ROM, alternatif lainya adalah lewat boot disk.

Cara membuat boot disk lewat dos :

C:\> d:

D:\> cd \dosutils
D:\>dosutils> rewrite
Enter disk image source file name:..\images\boot.img

Enter target diskette drive: a:

Please insert a formatted diskette into drive A: and press – ENTER -: Enter

D:\>dosutils
4. Setelah kernel dijalankan, init akan berjalan di level 4 untuk instalasi modus grafis. Jika ingin menggunakan modus teks, dapat ditambah-kan boot=text setelah boot dengan disket dan akan memulai instalasi.

5. Layar pertama akan muncul adalah Language Selection. Pilih English.

6. Selanjutnya Keyboard Configuration. Masukkan parameter berdasarkan keyboard yang digunakan atau biarkan kosong.

7. Lalu akan beralih ke Mouse Configuration. Masukkan jenis Mouse dan port yang dipergunakan. Misalnya tipe mouse yang digunakan yaitu tipe 2 button mouse (serial), Port & Device : ttyS0 atau /dev/ttyS0 (Com 1 under DOS).

8. Berikutnya akan masuk RedHat 7.1 System Installer. Pilih model instalasinya :

· Workstation

· Server

· Custom

-  Upgrade
Yang membedakan masing-masing pilihan tersebut adalah paket-paket program yang disertakan. RedHat telah memberikan pilihan aplikasi dengan standar yang memadai, baik sebagai workstation maupun server. Untuk fleksibilitas penuh dalam instalasi, dapat memilih custom.

Selain instalasi program penuh, pada bagian ini juga ditawarkan upgrade sistem. Jika sebelumnya telah menjalankan RedHat dan ingin mempertahankan konfigurasi yang telah dibuat, bisa dipilih upgrade.

9. Selanjutnya tentang partisi, RedHat menawarkan automatic partition dan manual partition. Pilih Automatic Partition akan membuat data-data yang ada menjadi hilang, karena RedHat mempartisi ulang semuanya dengan model standar. Maka sebaiknya pilih Manual Partition.

10. Diasumsikan tidak digunakan program fdisk, maka RedHat akan menjalankan program disk druid. Layar partisi disk druid menampilkan jumlah partisi yang ada, sisa space yang masih ada, serta ringkasan informasi hard disk. Menu yang ada untuk partisi adalah :

· add digunakan untuk menambah partisi

· edit digunakan untuk mengedit partisi yang telah dibuat

· delete digunakan untuk menghapus partisi tertentu

· reset digunakan untuk menghapus seluruh partisi dan kembali pada keadaan awal sebelum dilakukan partisi.

11.  Pilih add untuk menambah partisi Misalnya :

Add – Mount Point : ?

Grow to fill disk : aktifkan jika ingin partisi ini memanfaatkan sisa spasi yang belum dipergunakan. Biasanya diaktifkan untuk swap.

Partition type : Linux Native

Size : 850 (membuat partisi memory swap sebesar 850 Megabyte).

 Add – Mount Point : (biarkan Kosong)

Grow to fill disk : aktif

Partition type : Linux swap

Size : 150 (membuat partisi memory swap sebesar 150 Megabyte)

12. Selesai dengan partisi, dilanjutkan dengan format partisi swap yang telah dibuat, dan mengaktifkannya untuk membantu memory dalam proses instalasi.

13. Choose partition to format. Pilih partisi yang dibuat untuk diformat. Jika menentukan mount point lebih dari satu (misalnya: /, /usr, dan /home) di mana partisi /home sudah berisikan data, maka dapat dipilih partisi / dan .usr saja yang diformat.

14. Selanjutnya adalah melakukan instalasi LILO (Linux Loader). Pilihannya adalah :

· Master Boot record (MBR)

Instal LILO di Master Boot Record, sehingga bisa langsung boot ke linux pada saat komputer dinyalakan. Perlu diingat, jika melindungi MBR dengan anti virus protection lewat BIOS, maka akan muncul peringatan tentang virus yang mencoba menulis di MBR. Abaikan peringatan ini atau virus protectionnya dinon-aktifkan sementara. Hal ini terjadi karena BIOS akan menganggap semua usaha untuk menulis di MBR sebagai virus.

·  First Sector of Boot partition

Instal LILO pada sektor pertama partisi root. Maka dapat menjalankan Linux Loadlin, atau boot loader lainnya seperti Boot Loader Windows NT, atau System Commander.

·  Aktifkan create boot disk, jika ingin membuat disket boot.

15.  Selanjutnya adalah konfigurasi jaringan (Network Configuration). Pada device eth0 (kartu jaringan pertama), tersedia pilihan :

· Configure using DHCP, menggunakan DHCP.

· Activate on boot, kartu jaringan akan diaktifkan saat booting.

· IP Address, misalnya 192.168.100.1

· Netmask, misalnya 255.255.255.0

· Network, biarkan kosong, atau misalnya 192.168.100.254

· Broadcaset, biarkan kosong atau 192.168.100.255

· HostName, misalnya www.akakom.ac.id
· Gateway, biarkan kosong, atau misalnya 192.168.100.1

· Primary DNS, isikan Nama Server dari ISP, atau biarkan kosong.

16.  Berikutnya adalah konfigurasi Time Zone, dan user. Isikan password root, dan jika perlu tambahkan beberapa user untuk meminimalkan penggunaan account root. User ini dapat dipergunakan untuk login saat booting pertama kali ke RedHat.

17. Authentifikasi Configuration, pilih MD5 Password dan Shadow Password. MD5 password memungkinkan pemberian password hingga 256 karakter. Sedangkan shadow  adalah metode penyimpan-an password dari file password (/etc/passwd) ke dalam file lain (/etc/shadow) yang hanya bisa dibaca oleh root. 

18.  Selanjutnya adalah pemilihan paket program. Pilih paket program yang diperlukan. Untuk pemilihan masing-masing program (Bukan berdasarkan paket), klik Select Individual Packages.

19.  X Configuration digunakan untuk mengkonfigurasikan X Window untuk aplikasi grafis. Dimulai dengan pemilihan server berdasarkan kartu VGA yang ada.

20.  Setelah itu proses instalasi akan dilakukan.

21. Selesai instalasi, proses dilanjutkan dengan membuat bootdisk. Siapkan floppy jika menginginkannya, atau skip create boot disk jika tidak menginginkan pembuatan disk boot.

22. Instalasi selesai system operasi siap untuk dijalankan. Booting komputer, dan masuk ke dalam prompt Linux RedHat. 

2.9.3 Menjalankan Linux Red Hat

Kini saatnya mencoba untuk masuk ke sistem operasi linux. Boot ulang komputer dan gunakan disk boot jika tidak menginstal LILO sebelumnya. Saat linux melakukan start-up, sejumlah pesan inisialisasi ditampilkan pada layar. Setelah proses inisialisasi selesai, akan ditampilkan prompt sebagai berikut :

Red Hat Linux release 7.2 (Enigma)

Kernel 2.4.7-10 On an  i586

Localhost login:

Pada prompt diatas harus diisikan nama login (Login Name). Login digunakan untuk mengidentifikasikan user yang akan memasuki linux. Setiap nama login dilengkapi dengan nama password yang hanya diketahui oleh pemilik account yang bersangkutan. Dan dengan cara ini kerahasiaannya masing-masing user terjaga dan hanya user yang mempunyai hak saja yang dapat menggunakan sistem.

2.9.3.1 Login Sebagai Root

Sekarang mencoba untuk login root. Account ini dibutuh-kan dalam menangani, memelihara dan memperbaiki sistem Linux. Beberapa proses seperti menghapus dan menulis tidak dapat dilakukan bila tidak masuk sebagai root. Tetapi janganlah menggunakan root sebagai login sehari–hari karena sangat berresiko, baik dari segi keamanan maupun dari segi keselamatan data.  Sekarang kita ketikan root sebagai berikut :

Red Hat Linux release 7.2 (Enigma)

Kernel 2.4.7-10 On an  i586

Localhost login: root

Password : (isi sesuai seting password yang telah dibuat)

Isikan password sesuai dengan setting yang telah dimasukkan sebelumnya. Setelah mengetikan password dengan benar akan ditampilkan pesan dan prompt shell sebagai berikut:

YPBINDPROC_DOMAIN: Domain not bound

Last Login: Sun Apr 21 08:25:11 on tty1

You Have New Mail

[root@localhost root]#

2.9.3.2 Masuk Sebagai User Biasa

Sekarang kita akan mencoba masuk sebagai user biasa menggunakan login dan password yang telah dibuat pada awal instalasi. Lakukan hal berikut :

Red Hat Linux release 7.2 (Enigma)

Kernel 2.4.7-10 On an  i586

Localhost login: shohib

Password : (isi sesuai seting password yang telah dibuat)

Isikan password sesuai dengan setting yang telah dimasukkan sebelumnya. Setelah mengetikan password dengan benar akan ditampilkan pesan dan prompt shell sebagai berikut.

YPBINDPROC_DOMAIN: Domain not bound

Last Login: Sun Apr 21 08:25:11 on tty1

You Have New Mail

[shohib@localhost shohib]$

Perhatikan baris terakhir diatas, sekarang lambang prompt yang digunakan ialah lambang $. Lambang tersebut menunjukkan kalau masuk bukan sebagai root tetapi sebagai user biasa.

Sebagai user biasa hak yang dipunyai oleh user akan dibatasi, tidak seperti halnya account root. User tidak bisa menciptakan login baru dengan account ini atau melakukan penulisan dan penghapusan  di luar direktori home, perhatikan contoh berikut :

[shohib@localhost shohib]$ /sbin/adduser

Only root may add users to the system

2.9.3.3 Keluar atau Logout dari Linux

Jika untuk masuk ke suatu account harus melakukan login, maka untuk keluar dari suatu account tersebut harus harus melakukan logout.  Caranya ketikkanlah logout seperti pada contoh berikut :

[root@localhost root]# logout

Setelah melakukan logout, prompt login akan ditampilkan lagi.

2.10. Pengenalan E-Commerce
Bergabungnya teknologi komputer dengan telekomunikasi telah melahirkan teknologi jaringan, yang kemudian dikembangkan lagi oleh para ahli menjadi internet pada tahun 1970-an, kemudian mendorong terjadinya sebuah revolusi bisnis yang melahirkan era perdagangan dengan menggunakan internet.

Perubahan tersebut ditandai dengan terintegrasinya peralatan komputer dengan telekomunikasi, sehingga skala jangkauan jaringan informasi yang terbentuk dapat mencapai jarak yang sangat luas bahkan lintas negara dan lintas benua. Sejak dikembangkan pertama kali pada tahun 1973, internet memang diposisikan menjadi sebuah strategi yang andal yang digunakan oleh Departemen Pertahanan Amerika. Namun, kini telah terjadi pergeseran dimana internet menjadi strategi bisnis yang sangat hebat. Hal ini tampak dari lahirnya berbagai istilah e (elektronik) seperti e-bisnis, e-commerce, e-school, e-news, e-office, e-product dan sebagainya.

Penerapan internet dalam sejumlah bidang usaha bisnis merupakan strategi jitu dalam menembus pasar global dan mendekatkan perusahaan kepada para konsumen baik lokal maupun manca negara.

Melalui internet, seakan-akan perusahaan membuka tempat transaksi bagaikan cabang atau outlet-outlet kecil yang tersebar di berbagai lokasi. Hal  ini memudahkan konsumen dari berbagai belahan dunia untuk langsung mengakses situs webnya dan melakukan transaksi. Perusahaan dan konsumen juga dapat berkomunikasi secara langsung, tanpa melalaui birokrasi yang sangat rumit.

2.10.1 Internet dan Pengertian E-Commerce
Merebaknya internet pada waktu terakhir ini juga membawa dampak perkembangan secara global. Sebuah cara penyebaran informasi dan interaksi antar individu dengan menggunakan komputer yang tanpa terhalang oleh batas geografis.

Kehadiran internet yang merupakan teknologi baru terus mengalami perubahan dan penggunaanya. Perusahaan-perusahaan mulai memanfaatkan teknologi ini untuk keperluan proses efisiensi bisnis. Pemanfaatan untuk transaksi secara on-line dalam bisnis ini sering disebut dengan e-commerce. Kemampuan internet dalam menjang-kau pelanggan baru dan penghematan biaya cukup signifikan untuk distribusi dan pelayanan pelanggan merupakan keuntungan yang sangat besar didapat perusahaan dengan memindahkan proses perdagangan menggunakan internet.

E-Commerce merupakan salah satu keunggulan dari internet, sehingga apakah yang dimaksud dengan e-commerce itu ?. Terdapat banyak sebutan yang  digunakan untuk e-commerce yaitu  Internet Commerce atau Ecom atau e-commerce atau Immerce, yang pada dasarnya semua sebutan diatas mempunyai makna yang sama. Istilah-istilah tersebut berarti membeli atau menjual secara elektronik, dan kegiatan ini dilakukan pada jaringan internet. E-Commerce juga dapat berarti pemasangan iklan,  penjualan serta dukungan, dan pelayanan yang terbaik menggunakan web shoop 24 jam sehari bagi seluruh pelanggannya. (Wahana Komputer, 2 : 2001)

Association for Electronic Commerce secara sederhana mendefinisikan e-commerce sebagai mekanisme bisnis secara elektronis.  Commerce Net, sebuah konsorsium industri, memberikan definisi yang lebih lengkap, yaitu penggunaan jaringan komputer (komputer yang saling terhubung) sebagai sarana penciptaan relasi bisnis. Tidak puas dengan definisi tersebut Commerce Net menambahkan bahwa di dalam e-commerce terjadi proses pembelian dan penjualan jasa atau produk antara dua belah pihak melelui internet atau pertukaran dan distribusi informasi antara dua pihak di dalam satu perusahaan dengan menggunakan intranet. 

Sementara Amir Hartman dalam bukunya “Net_ready” (Hatman, 200) secara lebih terperinci lagi mendefinisikan e-commerce sebagai suatu jenis dari mekanisme bisnis secara elektronis yang memfokuskan diri pada transaksi bisnis ber-basiskan individu dengan menggunakan internet sebagai medium pertukaran barang atau jasa baik antara dua buah institusi maupun antara institusi dan konsumen langsung. Beberapa kalangan akademisi pun sepakat mendefinisikan e-commerce sebagai salah satu cara memperbaiki kinerja dan mekanisme pertukaran barang, jasa, informasi dan pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi berbasikan jaringan peralatan digital. 

Dengan bermacam-macam definisi yang disampaikan oleh berbagai pihak, terdapat persamaan dari masing-masing definisi tersebut. Persamaan tersebut memperlihatkan bahwa e-commerce memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. Terjadi transaksi antara dua belah pihak

b. Adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi

c. Internet merupakan medium utama dalam proses atau mekanisme perdagangan tersebut. (Richardus, 1–2: 2001)

2.10.2, Perkembangan E-Commerce di Indonesia

Pertama kali internet di perkenalkan di Indonesia pada tahun 1994 melalui lembaga pendidikan. Perkembangan internet di Indonesia pada waktu itu tumbuh dengan pesat, hal ini disebabkan sebagai suatu disiplin ilmu yang baru sehingga banyak menarik perhatian dari berbagai pihak institusi dan berbagai lapisan dari masyarakat. Namun demikian, berapa jumlah pengguna internet  tidak diketahui datanya secara pasti.  

Menurut survei yang dilakukan oleh WDR Research diperoleh hasil bahwa dengan tingkat pertumbuhan CAGR (Compound Manual Growth Rate) sebesar 105 %, Indonesia ternyata menduduki peringkat tertinggi diantara negara-negara Asia, setelah Cina. (Wahana Komputer, 18 : 2001).

Dengan hasil survei peringkat ke-2 pertumbuhannya tidak menjadikan negara Indonesia sebagi pengguna internet dalam jumlah yang banyak, tetapi justru penggunannya sedikit, hal ini disebabkan pengguna internet banyak yang memanfaatkan pengaksesan internet melalui warnet dibandingkan yang mengakses melalui saluran pribadi di rumah.

Dalam perkembangannya, di Indonesia saat ini terdapat sekitar 45 Internet Service Provider (ISP), dan hanya sekitar 35 Internet Service Provider saja yang beroperasi. Beberapa Internet Service Provider tidak dapat beroperasi karena beberapa hal, terutama karena krisis ekonomi. Beberapa Internet Service Provider yang merupakan bisnis skala kecil dan menengah tidak dapat bertahan. (Wahana Komputer, 19 : 2001).

Perkembangan internet yang kemudian memunculkan alternatif bisnis yang cukup menjanjikan, karena e-commerce dipandang memiliki banyak kemudahan bagi kedua belah pihak, baik Merchan maupun buyer. Keberadaaan e-commerce di Indonesia dipelopori oleh sebuah toko buku on-line yang disebut Sanur. Ide pertama kali munculnya bisnis e-commerce berupa toko on-line ini diilhami adanya jenis bisnis e-commerce serupa yaitu www.amazon.com, Sanur merupakan uji coba dan pada waktu itu menjadi toko buku pertama di Indonesia yang menjual buku pada internet. Sekarang Sanur telah  memiliki 2500 transaksi perbulan, menawarkan 30.000 buku dan mempunyai 11.000 customer. Pemeran e-commerce berikutnya adalah Indonesia Interactive atau I-2 (http://www.I-2.co.id). I-2  dibangun sebagai portal dan menjadikan sebuah virtual shopping mall. I-2 saat ini sudah berkembang dan memiliki 10 on-line store, yang menjual buku, komputer, handicraft dan t-shert. (Wahana Komputer 20 : 2001).

Kerangka e-commerce yang dibangun secara global bisa menjadi telaah kritis bagi proses penyempurnaan GII (Global Information Infrastructure) di Indonesia, yang dikaitkan pada persoalan dan perjanjian yang telah dilakukan sebelumnya oleh negara-negara terdahulu yang sudah maju dan ikut menjadi pemain aktif di internet. Sekalipun konsep Nusantara 21 yang dirumuskan oleh tim Mastel merupakan rumusan kerangka e-commerce untuk Indonesia, masih perlu adanya suatu penetrasi keterkaitan aturan dan kerangka e-commerce yang telah terbentuk. Masih sangat dibutuhkan pemikiran dan implementasi dalam pelaksanaannya di Indonesia, apa yang dipaparkan disini dapat menjadikan suatu rumusan ide dan gagasan dalam rangka penegakan public key infrastrukture internet di Indonesia. (Riyke, 32 : 2001)

